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ABSTRAK 

Ilmu tafsir ( التَّفْسِيْرُِ عِلْمُ  ) merupakan salah satu disiplin ilmu Islam yang paling fundamental 

karena berperan sebagai kunci untuk memahami wahyu Allah SWT dalam Al-Qur’an.ُ

Artikel ini bertujuan untuk mengkaji secara mendalam fungsi ilmu tafsir dalam menjaga 

keaslian pemahaman Al-Qur’an,ُ menghindariُ penyelewenganُ makna,ُ sertaُ menjawabُ

tantangan kontemporer dengan tetap berpegang pada prinsip-prinsip syariah. Metode 

penelitian yang digunakan adalah kajian pustaka (library research) dengan pendekatan 

deskriptif-analitis terhadap literatur tafsir klasik dan modern. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa ilmu tafsir tidak hanya berfungsi sebagai alat penjelas teks ( ُ بَيَانُ  النَّص ِ ), tetapi juga 

sebagai penjaga otentisitas ajaran Islam ( يْنيَِّةُِ الأصََالَةُِ حِفْظُ  الد ِ ) dan mediator antara teks suci 

dengan realitas zaman ( ُ بيَْنَُ التَّوْفيِْقُ  وَالوَاقِعُِ النَّص ِ ). 
Kata Kunci: Tafsir, Ilmu Tafsur, Fungsi Tafsir. 

 

PEiNDAiHULUAiN 

Al-Qur’anُsebagai kitab suci umat Islam mengandung petunjuk (ًه دى) yang bersifat 

universal dan abadi. Namun, untuk menggali maknanya secara mendalam, diperlukan 

seperangkat metodologi yang dikenal dengan istilah  ُالتَّفْسِيْرُِ عِلْم  (ilmu tafsir). Ilmu ini 

berkembang sejak masa Rasulullah صلى الله عليه وسلم, di mana beliau sendiri sebagai  ُل رُ  أوََّ فَس ِ لِلْق رْآنُِ م   (penafsir 

pertama Al-Qur’an),ُmenjelaskanُayat-ayat yang masih bersifat global kepada para sahabat. 

Seiring berjalannya waktu, ilmu tafsir semakin sistematis dengan munculnya berbagai 

pendekatan, seperti  ُبِالْمَأثْ وْرُِ التَّفْسِيْر  (tafsir berdasarkan riwayat) dan  ُأْيُِ التَّفْسِيْر بِالرَّ  (tafsir 

berdasarkan analisis rasional). 

Penelitian ini penting dilakukan mengingat maraknya penafsiran Al-Qur’anُ yangُ

bersifat subjektif dan tidak berlandaskan ilmu yang memadai, sehingga berpotensi 

menimbulkan kesesatan (ُ ضَلاَلَة) dalam pemahaman agama. Oleh karena itu, artikel ini akan 

menguraikan peran sentral ilmu tafsir dalam menjaga kemurnian Islam sekaligus menjawab 

problematika modern. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan kepustakaan 

terhadap sumber-sumber primer dan sekunder dalam khazanah keilmuan tafsir. Data 

dikumpulkan dari literasi-literasi ilmiah, serta karya-karya kontemporer yang membahas 

hermeneutika Al-Qur’an.ُ Analisisُ dilakukanُ secaraُ deskriptifُ untukُmenjelaskanُ fungsiُ

ilmu tafsir dari perspektif historis, teologis, dan sosio-kultural. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Ilmu Tafsir sebagai Alat Pemahaman Teks ( النَّص ِ  لِفهَْمِ  أدََاة   ) 

Proses memahami Al-Qur’anُ tidakُ bisaُ dilakukanُ secaraُ sembaranganُ karenaُ iaُ

merupakan kalamullah yang mengandung banyak dimensi makna. Di sinilah ilmu tafsir 

berperan sebagai  ُالفهَْمُِ مِفْتاَح   (kunci pemahaman) yang membantu mengurai makna literal 

( الظَّاهِرُ  الْمَعْنَى ) dan kontekstual ( يَاقُ  التَّارِيْخِيُ  الس ِ ) dari setiap ayat. Misalnya, tanpa ilmu tafsir, 

seseorang mungkin kesulitan memahami mengapa ada ayat-ayat yang turun secara bertahap 
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( التَّدْرِيْجِيُ  التَّنْزِيْلُ  ), seperti larangan khamar yang dijelaskan dalam QS. Al-Baqarah: 219 dan 

QS. Al-Maidah: 90.  

Ilmu Tafsir ( التَّفْسِيرُِ عِلْمُ  ) merupakan salah satu disiplin ilmu yang paling penting dalam 

kajian keislaman, karena ia berfungsi sebagai alat utama untuk memahami teks-teks suci, 

terutama Al-Qur’anُ( ) dan Hadits (الق رْآنُ   Sebagai sebuah metodologi, ilmu ini tidak .(الحَدِيثُ 

hanya sekadar menjelaskan makna lahiriah dari teks, tetapi juga menggali kedalaman 

makna, konteks historis ( يَاقُ اُ التَّارِيخِيُ  لس ِ ), sertaُtujuanُsyar’iُ( الشَّرْعِيُ  المَقْصِد ُ ) di balik setiap ayat 

atau hadits. Proses penafsiran (  ,dalam ilmu tafsir melibatkan berbagai pendekatan (التَّأوِْيلُ 

mulai dari tafsir bi al-ma’tsurُ( بِالْمَأثْ ورُِ التَّفْسِيرُ  ) yang bersandar pada riwayat-riwayat sahih dari 

Nabi ( حَابَة ُ) sahabat ,(النَّبِيُ  )hingga tafsir bi al-ra’yiُ ,(التَّابعِ ونَُ)danُtabi’inُ ,(الصَّ أْيُِ التَّفْسِيرُ  بِالرَّ ) yang 

memanfaatkan analisis rasional dan ijtihad (ُ الاجْتهَِاد) para ulama.  

Selain itu, ilmu tafsir juga memperhatikan aspek bahasa Arab ( العَرَبيَِّة ُ الل غَة ُ ) secara 

mendalam, termasuk ilmu nahwu ( ) sharaf ,(النَّحْوُ  رْفُ  danُ ,(البَلَاغَة ُ) balaghah ,(الصَّ ma’aniُ

karena Al-Qur’anُ ,(المَعَانِي) diturunkanُ denganُ bahasaُ yangُ sangatُ tinggiُ sastranya. 

Seorang mufassir ( رُ  فسَ ِ -harus menguasai ilmu-ilmu tersebut agar dapat menangkap pesan (الم 

pesan ilahi ( سَالَة ُ الإلهَِيَّة ُ الر ِ ) dengan tepat. Di samping itu, ilmu asbab al-nuzul ( ولُِ أسَْبَابُ  الن ز  ) dan 

nasikh-mansukh ( وخُ وَالمَنْسُ  النَّاسِخُ  ) juga menjadi bagian integral dalam proses penafsiran, 

karena keduanya membantu memahami konteks turunnya ayat ( يَاقُ  ولِيُ  الس ِ الن ز  ) serta hubungan 

antar-ayat dalam Al-Qur’an.ُ 

Lebih dari itu, ilmu tafsir juga berkembang seiring dengan perkembangan zaman, 

sehingga muncul berbagai corak penafsiran seperti tafsir fiqhi ( الفِقْهِيُ  التَّفْسِيرُ  ) yang 

menitikberatkan pada aspek hukum, tafsir sufi ( وفِيُ  التَّفْسِيرُ  الص  ) yang menekankan dimensi 

spiritual,ُdanُtafsirُ‘ilmiُ( العِلْمِيُ  التَّفْسِيرُ  ) yang mencoba menghubungkan ayat-ayat Al-Qur’anُ

dengan temuan sains modern. Namun, semua corak ini harus tetap berpegang pada prinsip-

prinsip dasar tafsir yang sahih agar tidak terjebak pada penafsiran yang menyimpang 

(   .(التَّحْرِيفُ 

Dengan demikian, ilmu tafsir bukan hanya alat untuk memahami teks secara harfiah, 

tetapi juga sebagai jembatan untuk menghubungkan wahyu ilahi ( الإلهَِيُ  الوَحْيُ  ) dengan realitas 

kehidupan manusia di setiap zaman. 

2. Penjagaan terhadap Kemurnian Islam ( الْعقَِيْدَةِ  حِفْظ   ) 

Salah satu ancaman terbesar dalam pemahaman agama adalah  ُالفِكْرِيُ  التَّحْرِيْف  (distorsi 

pemikiran), di mana ayat-ayat Al-Qur’anُditafsirkanُsecaraُkeluarُdariُkonteksnya.ُ Ilmuُ

tafsir hadir dengan kaidah-kaidah ketat seperti ُ فسَ ُِ بِأقَْوَلُِ الأخَْذ رِيْنَُالم   (mengambil pendapat para 

mufassir yang otoritatif) dan ُ وْع ج  العَرَبيَِّةُِ الل غَةُِ إِلَىُ الر   (merujuk pada bahasa Arab sebagai bahasa 

asli Al-Qur’an).ُ ُ Contohnya,ُ kelompokُ sepertiُ Jahmiyahُ danُ Mu’tazilahُ pernahُ

menafsirkan ayat-ayat sifat Allah secara menyimpang karena mengabaikan kaidah tafsir 

yang benar. 

Ilmu Tafsir ( التَّفْسِيرُِ عِلْمُ  ) memainkan peran sentral dalam menjaga kemurnian Islam 

( النَّقِيَّةُِ الإسْلَامُِ صِفَة ُ ) dari segala bentuk penyimpangan ( ) dan pemalsuan (الانْحِرَافُ  يفُ التَّحْرُِ ). 

Sebagai disiplin ilmu yang bertugas mengungkap makna Al-Qur’anُ (  dan Hadits (الق رْآنُ 

( -secara sahih, ia berfungsi sebagai benteng pertahanan terhadap penafsiran (الحَدِيثُ 

penafsiran yang menyimpang dari manhaj (  ,yang benar.  Tanpa ilmu tafsir yang kokoh (المَنْهَجُ 

pemahaman terhadap teks-teks suci bisa terdistorsi oleh hawa nafsu (الهَوَى) atau kepentingan 

golongan ( الفِئوَِيَّة ُ المَصَالِحُ  ), sehingga mengaburkan pesan asli Islam yang dibawa oleh 

Rasulullah ( اللُِ رَس ولُ  ) dan para sahabat ( حَُ ابَة ُالصَّ ). 

Salah satu cara ilmu tafsir menjaga kemurnian Islam adalah melalui penekanan pada 

tafsir bi al-ma’tsurُ ( بِالْمَأثْ ورُِ التَّفْسِيرُ  ), yaitu penafsiran yang bersandar pada riwayat-riwayat 

yang sahih dari Nabi ( para ,(النَّبِيُ  sُahabat,ُdan tُabi’in (َُالتَّابعِ ون). Metode ini memastikan bahwa 

penafsiran Al-Qur’anُ tidakُ keluarُ dariُ kerangkaُ pemahamanُ generasiُ awalُ umatُ Islamُ
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( الِحُ  السَّلَفُ  الصَّ ) yang langsung menyaksikan turunnya wahyu (  dan memahami konteksnya (وَحْيُ 

secara mendalam.  Selain itu, ilmu tafsir juga mengkritisi tafsir bi al-ra’yiُ( أْيُِ التَّفْسِيرُ  بِالرَّ ) yang 

tidak didasarkan pada dalil-dalil yang kuat, karena penafsiran semacam itu berpotensi 

membawa pemahaman yang menyimpang jika tidak terkendali oleh kaidah-kaidahُsyar’iُ

( الشَّرْعِيَّة ُ عِد ُالقوََا ). 

Di samping itu, ilmu tafsir juga melindungi kemurnian Islam dengan memerangi tahrif 

( ) dalam penafsiran, baik tahrif lafzi (التَّحْرِيفُ  لفَْظِيُ  تحَْرِيفُ  ) yang mengubah teks, maupun tahrif 

ma’nawiُ ( مَعْنوَِيُ  تحَْرِيفُ  ) yang memelintir maknanya. Para ulama tafsir ( التَّفْسِيرُِ ع لمََاءُ  ) telah 

menetapkan syarat-syarat ketat bagi seorang mufassir ( رُ  فسَ ِ  seperti penguasaan bahasa ,(الم 

Arab ( العَرَبيَِّة ُ الل غَة ُ ), ilmu ushul al-tafsir ( التَّفْسِيرُِ أ ص ولُ  ), dan pemahaman mendalam tentang 

asbab al-nuzul ( ولُِ أسَْبَابُ  الن ز  ) serta nasikh-mansukh ( وَالمَنْس وخُ  النَّاسِخُ  ).  Hal ini bertujuan agar 

penafsiran tidak jatuh ke dalam kesalahan fatal yang dapat merusak akidah (ُ َالعقَِيدة) dan 

syariah (ُ الشَّرِيعَة). 

Lebih jauh, ilmu tafsir juga berperan dalam membendung aliran-aliran sesat (  الفِرَقُ 

الَّة ُ yang sering kali memanipulasi ayat-ayat Al-Qur’anُ (الضَّ untukُ membenarkanُ doktrinُ

mereka. Misalnya, kelompok-kelompok yang menolak sunnah (ُ الس نَّة) atau mengklaim 

adanya wahyu baru setelah Al-Qur’an,ُpastiُakanُterbongkarُkesesatannyaُmelaluiُanalisisُ

tafsir yang benar.  Dengan demikian, ilmu tafsir bukan hanya sekadar alat pemahaman teks, 

tetapi juga sebagai mekanisme penjagaan (  terhadap kemurnian ajaran Islam dari (حِفْظُ 

generasi ke generasi, sehingga umat Islam tetap berada di atas jalan yang lurus ( رَاطُ   الص ِ

سْتقَِيمُ   .sebagaimana yang diwariskan oleh Rasulullah dan para ulama salaf (الم 

3. Mediasi antara Teks dan Realitas ( مَانِ  النَّص ِ  بيَْنَ  التَّوْفيِْق   وَالزَّ ) 

Ilmu tafsir tidak hanya bersifat statis, tetapi juga dinamis dalam merespons perubahan 

zaman. Konsep ُ رُِ إِعْداَد فسَ ِ الم   (kualifikasi seorang mufassir) mensyaratkan penguasaan tidak 

hanya pada ilmu agama, tetapi juga ilmu kontemporer seperti sains dan sosiologi.  Hal ini 

memungkinkan Al-Qur’anُtetapُrelevan,ُsepertiُdalamُpenafsiranُayat-ayat tentang alam 

semesta ( الكَوْنِيَّة ُ الآيَاتُ  ) yang kini dibahas melalui pendekatan  ُالعِلْمِيُ  التَّفْسِيْر  (tafsir ilmiah). 

Ilmu Tafsir ( التَّفْسِيرُِ عِلْمُ  ) berperan sebagai jembatan penghubung yang vital antara teks-

teks suci ( الشَّرْعِيَّة ُ الن ص وصُ  ) dan realitas kehidupan yang senantiasa berubah ( تغَيَ ِرُ  الوَاقِعُ  الم  ). 

Sebagai mediasi (ُ وَسَاطَة) antara wahyu (  dan konteks kekinian, ilmu ini tidak hanya (الوَحْيُ 

terbatas pada upaya memahami makna harfiah teks semata, tetapi juga melakukan proses 

penyelarasan ( ) antara pesan-pesan ilahiyah (توَْفيِقُ  سَالَة ُ الإلهَِيَّة ُ الر ِ ) dengan tantangan zaman 

yang dihadapi umat Islam.  Dalam konteks ini, ilmu tafsir berfungsi sebagai alat dinamisasi 

pemahaman keagamaan ( ُِ الفهَْمُِ تحَْييِنُ  ينِي  الد ِ ) yang memungkinkan syariat Islam ( الإسْلَامِيَّة ُ الشَّرِيعَة ُ ) 

tetap relevan sepanjang masa tanpa menghilangkan prinsip-prinsip dasarnya ( الثَّابتِةَ ُ الأ ص ولُ  ). 

Proses mediasi ini dilakukan melalui beberapa pendekatan utama, di antaranya adalah 

pemahaman mendalam terhadap maqashid al-syari'ah ( الشَّرِيعَةُِ مَقَاصِد ُ ) yang menjadi ruh dari 

setiap penafsiran. Seorang mufassir ( رُ  فسَ ِ  yang kompeten tidak hanya berhenti pada (الم 

tataran bahasa ( الل غوَِيَّة ُ الدَّلَالَة ُ ), tetapi harus mampu menangkap hikmah (ُ الحِكْمَة) dan tujuan syar'i 

( الشَّرْعِيُ  المَقْصِد ُ ) di balik setiap ayat, kemudian menerapkannya dalam konteks kekinian 

dengan tetap menjaga ruh syariat.  Pendekatan ini memerlukan penguasaan terhadap ilmu 

asbab al-nuzul ( ولُِ أسَْبَابُ  الن ز  ) untuk memahami konteks historis turunnya ayat, sekaligus ilmu 

'umran al-basyari ( ُِ ع مْرَانُ  البشََرِي  ) untuk membaca realitas kontemporer dengan tepat. 

Di sisi lain, ilmu tafsir juga mengembangkan metodologi ijtihadiyah (ُ الاجْتهَِادِيَّة) seperti 

teori al-'ibrah bi 'umum al-lafz la bi khusus al-sabab ( ومُِ العِبْرَة ُ السَّببَُِ بِخ ص وصُِ لاَُ اللَّفْظُِ بِع م  ) yang 

memungkinkan nilai-nilai universal ( الك ل ِيَّة ُ القِيمُ  ) dalam teks suci dapat diaplikasikan dalam 

berbagai situasi dan kondisi.  Contoh konkretnya adalah bagaimana para ulama kontemporer 

menafsirkan ayat-ayat tentang pemerintahan ( يَاسَةُِ أحَْكَامُ  الشَّرْعِيَّة ُ الس ِ ) atau ekonomi Islam 

( الإسْلَامِيُ  الإقْتِصَاد ُ ) untuk menjawab tantangan sistem modern, tanpa mengabaikan prinsip-
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prinsip dasar keadilan (  .(المَصْلَحَة ُ) dan maslahah (العَدْلُ 

Pendekatan tafsir tematik ( المَوْض وعِيُ  التَّفْسِيرُ  ) menjadi salah satu instrumen penting 

dalam proses mediasi ini, di mana mufassir tidak hanya melihat satu ayat secara terpisah, 

tetapi mengumpulkan seluruh ayat yang berbicara tentang suatu tema kemudian 

menganalisisnya secara komprehensif.  Metode ini menghasilkan pemahaman yang holistik 

( ولِيُ  فهَْمُ  ش م  ) terhadap persoalan-persoalan modern seperti hak asasi manusia ( ق وقُ  الِإنْسَانُِ ح  ), 

kesetaraan gender ( سَاوَاة ُ الجِنْسَيْنُِ بيَْنَُ الم  ), atau isu lingkungan ( البيِئةَُِ قَضَايَا ), dengan tetap 

berpegang pada nilai-nilai Islam. 

Dengan demikian, ilmu tafsir tidak hanya menjadi penghubung pasif antara teks dan 

realitas, tetapi berperan aktif sebagai dinamisator pemikiran Islam ( ُِالإ التَّفْكِيرُِ حَرَكَة ُ سْلَامِي  ) 

yang menjamin kesinambungan antara wahyu dan kehidupan.  Melalui mekanisme tajdid 

al-tafsir ( التَّفْسِيرُِ تجَْدِيد ُ ) yang berkesinambungan, ilmu ini memastikan bahwa Islam tetap 

menjadi din al-hayah ( الحَيَاةُِ دِينُ  ) yang mampu memberikan solusi terhadap segala persoalan 

manusia di setiap zaman, tanpa terjebak dalam rigiditas pemahaman ( الفكري الجمود ) atau 

liberalisasi yang melampaui batas ( الشرعية الضوابط منُ التحلل ). Inilah esensi ilmu tafsir sebagai 

mediasi yang menghidupkan dialog abadi antara teks suci yang tetap (الثابت) dan realitas 

yang berubah (المتغير). 

4. Sumber Hukum Islam ( لِلتَّشْرِيْعِ  مَصْدَر   ) 

Banyak hukum Islam ( الشَّرْعِيَّة ُ الأحَْكَامُ  ) yang bersumber dari penafsiran Al-Qur’an.ُ

Misalnya, penjelasan tentang hukum waris ( ائِضُ الفَرَُ ) dalam QS. An-Nisa’:ُ 11-12 

memerlukan ilmu tafsir untuk menghindari kesalahan dalam penerapannya.  Tanpa ilmu ini, 

bisa terjadi ketidakadilan dalam pembagian harta warisan. 

Ilmu Tafsir ( التَّفْسِيرُِ عِلْمُ  ) menempati posisi sentral sebagai salah satu sumber utama 

hukum Islam ( ُِ التَّشْرِيعُِ مَصَادِرُ  الإسْلَامِي  ) yang bersumber langsung dari wahyu ilahi (  الوَحْيُ 

) Kedudukannya sebagai alat untuk memahami dan mengistinbath hukum .(الإلهَِيُ   اسْتِنْبَاطُ 

) dari teks-teks Al-Qur'an (الأحَْكَامُِ الق رْآنيَِّة ُ الن ص وصُ  ) menjadikan ilmu ini sebagai fondasi utama 

dalam bangunan syariat Islam ( التَّشْرِيعِيَّة ُ الب نْيَة ُ ). Proses penurunan hukum (  tidak (التَّشْرِيعُ 

mungkin dapat dilakukan dengan benar tanpa melalui pemahaman yang mendalam terhadap 

ayat-ayat ahkam ( الأحَْكَامُِ آيَاتُ  ) yang memerlukan pendalaman melalui metodologi tafsir yang 

sahih ( حِيحُِ التَّفْسِيرُِ مِنْهَجِيَّة ُ الصَّ ).  Para fuqaha ( جْتهَِد ونَُ) dan mujtahidin (الف قهََاءُ   senantiasa (الم 

merujuk kepada tafsir-tafsir mu'tabarah ( عْتبََرَة ُ يرُ التَّفَاسُِ الم  ) ketika hendak menetapkan suatu 

hukum, karena ketepatan dalam memahami makna ayat ( ُ الفهَْمُِ دقَيِقَة ُ لِلنَّص ِ ) akan menentukan 

validitas hukum yang dihasilkan. 

Dalam konteks istinbath al-ahkam ( الأحَْكَامُِ اسْتنِْبَاطُ  ), ilmu tafsir berperan sebagai alat 

untuk mengungkap dalalah al-nushush ( الن ص وصُِ دلَالَة ُ ) baik yang bersifat qath'i ( الدَّلالَةُِ قطَْعِيُ  ) 

maupun zhanni ( الدَّلالَةُِ ظَن ِيُ  ). Seorang mujtahid harus menguasai berbagai cabang ilmu 

yang menjadi syarat dalam penafsiran seperti ilmu lughah ( الل غةَُِ عِلْمُ  ), ilmu ushul al-fiqh 

( الفِقْهُِ أ ص ولُ  ), dan ilmu maqashid al-syari'ah ( الشَّرِيعَةُِ مَقَاصِد ُ ) agar mampu menangkap maksud 

sebenarnya dari teks-teks syar'i ( رَاد ُ الشَّرْعِيُ  الم  ).  Penafsiran terhadap ayat-ayat hukum seperti 

dalam surah al-Baqarah, an-Nisa', dan al-Maidah memerlukan pendekatan khusus yang 

disebut at-tafsir al-fiqhi ( الفِقْهِيُ  التَّفْسِيرُ  ) dimana mufassir tidak hanya melihat aspek 

kebahasaan semata, tetapi juga implikasi hukum ( يعِيَّة ُالتَّشْرُِ الآثاَرُ  ) dari setiap penafsiran yang 

dikemukakan. 

Hubungan antara ilmu tafsir dan fiqh (ُ الفِقْه) bersifat organik dan saling melengkapi. 

Jika fiqh merupakan buah (ُ ثمََرَة) dari proses istinbath, maka ilmu tafsir adalah akar (  (أصَْلُ 

yang menopangnya. Hal ini terlihat jelas dalam kitab-kitab tafsir al-ahkam ( الآيَاتُِ تفَْسِيرُ   

 seperti Ahkam al-Qur'an karya al-Jashshash dan al-Qurtubi, dimana para ulama (الأحَْكَامُِ

melakukan tahlil fiqhi ( الفِقْهِيُ  التَّحْلِيلُ  ) terhadap ayat-ayat hukum dengan mempertimbangkan 

berbagai wajh al-istidlal ( وه ُ ج  الاسْتِدْلالُِ و  ) dan khilafiyah fuqaha ( الف قَهَاءُِ اخْتلِافَاتُ  ).  Proses ini 
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menunjukkan bagaimana ilmu tafsir menjadi media penting dalam mentransformasikan 

teks-teks universal ( الك ل ِيَّة ُ الن ص وصُ  ) menjadi hukum-hukum praktis ( التَّطْبيِقِيَّة ُ الأحَْكَامُ  ) yang dapat 

diimplementasikan dalam kehidupan nyata. 

Keberadaan ilmu tafsir sebagai sumber hukum juga tampak dalam fungsinya sebagai 

alat untuk menentukan tarjih (  antara berbagai pendapat fuqaha. Dengan memahami (التَّرْجِيحُ 

konteks turunnya ayat ( ولُِ سِيَاقُ  الن ز  ), asbab al-nuzul ( ولُِ أسَْبَابُ  الن ز  ), serta hubungan antar ayat 

( الآيات بين المناسبات ), seorang faqih dapat menentukan pendapat yang paling rajih ( اجِحُ   (الرَّ

dalam masalah khilafiyah.  Ilmu tafsir juga berperan dalam menjelaskan nasikh dan 

mansukh ( وَالمَنْس وخُ  النَّاسِخُ  ) yang menjadi pengetahuan kritis dalam merumuskan hukum, 

karena kesalahan dalam menentukan mansukh dapat berakibat fatal pada produk hukum 

yang dihasilkan. 

Sebagai sumber hukum, ilmu tafsir memiliki karakteristik khusus yang 

membedakannya dari sumber-sumber lain. Ia bersifat tawqifi (  karena langsung (توَْقيِفِيُ 

bersumber dari Kalamullah ( اللُِ كَلامُ  ), namun sekaligus juga bersifat insyafi (  karena (إنِْشَائِيُ 

memerlukan upaya manusiawi dalam menggalinya. Karakter ganda ini menjadikan produk 

hukum yang bersumber dari tafsir memiliki otoritas ilahiyah sekaligus fleksibilitas 

insaniyah.  Dalam perkembangan kontemporer, peran ilmu tafsir sebagai sumber hukum 

semakin penting dalam menjawab masalah-masalah mustahdatsah ( سْتحَْدثَةَ ُ المَسَائِلُ  الم  ) seperti 

kloning, transaksi digital, dan bioetika, dimana para ulama melakukan ijtihad tafsiri (ُ اجْتهَِاد 

 .untuk menemukan solusi hukum yang sesuai dengan ruh syariat (تفَْسِيرِيُ 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa ilmu tafsir bukan hanya sekadar alat 

bantu dalam memahami teks, tetapi merupakan sumber asasi ( أصَِيلُ  مَصْدرَُ  ) yang memberikan 

nutrisi intelektual bagi seluruh bangunan hukum Islam. Keberadaannya yang terus 

berkembang sepanjang zaman menjamin kesinambungan syariat Islam sebagai sistem 

hukum yang hidup ( حَيُ  قَان ونِيُ  نظَِامُ  ) dan responsif terhadap berbagai perubahan, tanpa 

kehilangan akar-akar teologis dan normatifnya. Inilah yang menjadikan ilmu tafsir sebagai 

pilar utama dalam struktur hukum Islam yang menjembatani antara keabadian wahyu dan 

dinamika kehidupan manusia. 

 

KESIMPULAN 

Ilmu tafsir memegang peran sentral dalam Islam sebagai الق رْآنُِ دلَاَلَةُِ حَامِي  (penjaga 

makna Al-Qur’an).ُIa tidak hanya berfungsi sebagai alat interpretasi teks, tetapi juga sebagai 

benteng terhadap penyimpangan akidah, mediator antara wahyu dan realitas, serta sumber 

utama penggalian hukum syariah. Di era modern, ilmu tafsir harus terus dikembangkan 

dengan tetap berpegang pada prinsip  ُن عَاصَرَةُِ الأصََالَةُِ بيَْنَُ التَّوَاز  وَالم   (keseimbangan antara tradisi 

dan modernitas). 
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